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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil mengenai value and risk relevance atas tiga 

pengukuran laba adalah sebagai berikut: 

1. Laba dengan nilai wajar tidak memiliki relevansi nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan laba bersih dan laba komprehensif, dan laba komprehensif 

tidak terbukti memiliki relevansi nilai. 

2. Volatilitas tiga pengukuran laba tidak berpengaruh terhadap risiko sistematis, 

sehingga tidak terbukti bahwa volatilitas laba dengan nilai wajar memiliki tingkat 

risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan volatilitas laba bersih dan volatilitas 

laba komprehensif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang ditemukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi regulator 

Selalu mengevaluasi regulasi dan keseragaman penyajian berkaitan dengan 

nilai wajar (fair value) sehingga dapat menjadi lebih bermanfaat bagi para 

pengguna laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan yang diwajibkan 

untuk menggunakan fair valuemeasurements. 
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2. Bagi perusahaan 

Mengikuti regulasi yang telah ditetapkan berkaitan dengan penerapan nilai 

wajar, serta menyajikan informasi mengenai pengukuran nilai wajar dengan lebih 

jelas dan rinci agar dapat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan, 

khususnya bagi para investor dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

 

3. Bagi investor 

Dalam pengambilan keputusan ekonomi, para investor dapat memanfaatkan 

informasi laba bersih dan keuntungan/kerugian atas penyesuaian nilai wajar, yang 

mana terkandung dalam laporan Laba Rugi Komprehensif. 

 

4. Bagi akademisi penelitian selanjutnya 

Apabila ingin meneliti topik yang sama, disarankan untuk memperpanjang 

periode penelitian. Hal ini karena penulis merasa jumlah sampel selama tiga tahun 

kurang cukup untuk menggeneralisasi hasil penelitian. Mengenai objek penelitian, 

dengan ketersediaan data yang meningkat, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya 

ditingkatkan jumlah sampel, sektor, dan periode pengamatan agar memungkinkan 

peningkatan variasi data yang dihasilkan dan dengan demikian meningkatkan 

akurasi model. Peneliti selanjutnya dapat menguji menggunakan variabel 

independen lain atau menambahkan variabel moderasi diluar dari penelitian ini, 

seperti arus kas perusahaan, laba abnormal, debt to equity ratio dan sebagainya. 

 

 

 

 


